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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Metode Penelitian  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK ) atau Classroom Action Reseach (CAR). 

Menurut wijaya (2009:9) : 

 Penelitian tindakan kelas ( PTK ) adalah penelitian yang dilakukan oleh 

guru dikelasnya sendiri dengan cara (1) merencanakan, (2) Melaksanakan 

dan (3) mereflesikan tindakan secara kolaboratif dan partisipatif dengan 

tujuan memperbaiki kinerjanya sebagai guru, sehingga belajar siswa dapat 

meningkat. 

Pernyataan tersebut mengandung arti bahwa penelitian tindakan kelas 

(PTK) ini adalah sebuah kegiatan penelitian yang dilakukan dikelas sendiri 

dengan urutan kegiatan yaitu merencanakan tindakan yang akan dilaksanakan, 

melaksanakan tindakan yang sudah direncanakan, dan merefleksikan tindakan 

secara kolaboratif dan partisipati. Selain itu tujuan penelitian tindakan ini yaitu 

untuk memperbaiki kinerja pendidik dalam pembelajaran. 

B. Model Penelitian 

Model Penelitian yang di kembangkan pada Penelitian ini yaitu model 

tindakan Kemmis & Mc Tanggart. Model penelitian ini  merupakan 

pengembangan dari konsep yang di perkenalkan oleh Kurt Levin. Kegiatannya 

yaitu a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) pengamatan 

(observating), d) refleksi (reflecing). Perbedaannya dengan model Kemmis & 

Mc Tanggart di kegiatan tindakan dan pengamatan digabung karena dua 

kegiatan tersebut harus dilakukan dalam satu waktu. 
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Bentuk desain penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut :  

 

Gambar 2.2 Siklus PTK menurut Kemmis & Mc Tanggart 

C. Subyek Penelitian 

Subyek yang diteliti adalah siswa kelas IVB SDN Cicadas 01  UPT 

Pendidikan Kecamatan Gunungputri. Jumlah siswa yang diteliti sebanyak 51 

orang dengan perincian 27 siswa  putra dan 24 siswa  putri. 

D. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian ini melalui beberapa langkah yaitu perencanaan, 

tindakan, pengamatan dan refleksi. Untuk lebih lanjut pola tindakan dapat 

digambarkan sebagai berikut: 
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 Gambar 2.3 Modifikasi Siklus model Kemmis & Mc Tanggart 

  

Penelitian ini dilaksanakan dalam beberapa siklus: 

1. Tahap Perencanaan 

Pada Tahap ini penelitian dilaksanakan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

a. Melihat silabus dan menganalisanya untuk menetapkan Standar 

Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan  membuat rencana 

pelaksanaan pembelajaran (RPP) untuk melaksanakan tindakan. 

Rencana tindakan yang akan dilaksanakan adalah matematika di kelas 

IVB dengan menggunakan media garis bilangan. 

b. Mempersiapkan media/ alat yang akan digunakan dalam kegiatan 

pembelajaran. 

c. Membuat Lembar Kerja Siswa (LKS) dan tes formatif baik individu 

maupun kelompok. 

d. Membuat instrumen penilaian perencanaan, lembar pengamatan 

aktivitas guru dan lembar pengamatan aktivitas siswa. 

SIKLUS I 

Perencanaan 

Tindakan dan 

Pengamatan 

Refleksi  

SIKLUS II 

Perencanaan 

Tindakan dan 

Pengamatan 

Refleksi  
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e. Merencanakan media pembelajaran yang akan digunakan pada saat 

pembelajaran. 

f. Melakukan sosialisasi dengan guru (Observer) 

 

2. Tahap Tindakan dan Pengamatan 

a. Tahap Tindakan 

Pelaksanaan tindakan dilakukan selama 5x pertemuan yang 

dilakukan selama 10 jam pelajaran (I jam pelajaran = 35 menit) dan 

dilakukan dalam 2 siklus, pelaksanaan dijadwalkan sesuai dengan 

jadwal pelajaran dikelas. 

Dalam proses belajar matematika di kelas IVB SDN Cicadas 01 

Kecamatan Gunungputri Kabupaten Bogor. Sesuai dengan RPP yang 

telah disusun sebelumnya, menyampaikan tujuan pembelajaran, 

mempersiapkan media yang akan digunakan pada saat rencana kegiatan 

dengan melibatkan teman sejawat sebagai pengamat dalam kegiatan 

pembelajaran yang dilaksanakan oleh peneliti. Hasil pengamatan dicatat 

dengan menggunakan lembar pengamatan tindakan kelas berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan kolaborator secara langsung dan dilengkapi 

dengan dokumentasi. Evaluasi dilaksanakan dengan indikator dan soal 

tes formatif yang telah disiapkan. 

Pada tahap tindakan ini, peneliti melaksanakan kegiatan belajar 

mengajar sesuai dengan persiapan yang telah dibuat oleh peneliti. Pada 

siklus ini peneliti melaksanakan tindakan sesuai dengan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang telah dibuat mengacu pada 

PERMENDIKNAS RI nomor 41 tahun 2007 tentang standar proses. 

Adapun pelaksanaan Pembelajaran diuaraikan sebagai berikut:  

1) Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan/kegiatan awal guru : 

a) Menyiapkan peserta didik secara psikis dan fisik untuk 

mengikuti proses pembelajaran 
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b) Mengajukan pertanyaan-pertanyaan yang mengaitkan 

pengetahuan sebelumnya dengan materi yang akan dipelajari 

c) Menjelaskan tujuan pembelajaran atau kompetensi dasar yang 

akan dicapai 

d) Mencapaikan cakupan materi dan penjelasan uraian kegiatan 

sesuai silabus. 

2) Kegiatan Inti 

Pelaksanaan kegiatan inti merupakan proses pembelajaran 

untuk mencapai kompetensi dasar yang dilakukan secara interaktif, 

inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik 

untuk berpartisipasi aktif, serta memberikan ruang yang cukup bagi 

prakarsa, kreativitas, dan kemandirian sesuai dengan bakat, minat 

dan perkembangan fisik serta psikologis peserta didik. Kegiatan 

inti menggunakan metode yang sesuai dengan karakteristik peserta 

didik dan mata pelajaran, yang dapat meliputi proses eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi. 

a) Eksplorasi 

Dalam kegiatan eksplorasi, guru : 

(1) Melibatkan peserta didik mencari informasi yang luas dan 

dalam tentang topik/tema materi yang akan dipelajari 

dengan menerapkan prinsip alam takambang jadi guru 

(seseorang haruslah dinamis dan bisa belajar dari alam) 

dan belajar dari berbagai sumber 

(2) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media 

pembelajaran, dan sumber belajar lain 

(3) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar peserta didik serta 

antara peserta didik dengan guru, lingkungan deng sember 

belajar lainnya. 

(4) Melibatkan peserta didik secara aktif dalam setiap 

kegiatan pembelajaran 
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(5) Memfasilitasi peserta didik melakukan percobaan di 

laboratorium, studio atau lapangan. 

b) Elaborasi  

Dalam kegiatan elaborasi, guru : 

(1) Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang 

beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna 

(2) Memfasilitasi peserta didik melalui pemberian tugas, 

diskusi dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru 

baik secara lisan maupun tertulis 

(3) Memberi kesempatan untuk berfikir, menganalisis, 

menyelesaikan masalah, dan bertindak tanpa rasa takut 

(4) Memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran 

pembelajaran kooperatif dan kolaboratif 

(5) Memfasilitasi peserta didik berkompetisi secara sehat 

untuk meningkatkan potensi belajar 

(6) Memfasilitasi peserta didik membuat laporan eksplorasi 

yang dilakukan baik lisan maupun tertulis, secara 

individual maupun kelompok 

(7) Memfasilitasi peserta didik untuk menyajikan/ 

mempersentasi keraj individual maupun kelompok 

(8) Memfasilitasi peserta didik melakukan pameran, 

turnamen, festival, serta produk yang dihasilkan 

(9) Memfasilitasi peserta didik melakukan kegiatan yang 

menumbuhkan kebanggaan dan rasa percaya diri peserta 

didik 

c) Konfirmasi  

Dalam kegiatan konfirmasi, guru : 

(1) Memberikan umpan balik positif dan penguatan dalam 

bentuk lisan, tulisan, isyarat, maupun hadiah terhadap 

keberhasilan peserta didik 
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(2) Memberikan konfirmasi terhadaphasil eksplorasi dan 

elaborasi peserta didik melalui berbagai sumber 

(3) Memfasilitasi peserta didik melakukan refleksi untuk 

memperoleh pengalaman belajar yang telah dilakukan 

(4) Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh 

pengalaman yang bermakna dalam mencapai kompetensi 

dasar : 

(a) Berfungsi sebagai narasumber dan dan fasilitator 

dalam menjawab pertanyaan peserta didik yang 

menghadapi kesulitan, dengan menggunakan bahasa 

yang baku dan benar 

(b) Membantu menyelesaikanmasalah 

(c) Memberi acuan agar peserta didik dapat melakukan 

pengecekan hasil eksplorasi 

(d) Memberi informasi untuk bereksplorasi lebih jauh 

(e) Memberikan motivasi kepada peserta didik yang 

kurang atau belum berpartisipasi aktif 

3) Kegiatan Penutup 

Dalam kegiatan penutup, guru 

a) bersama-sama dengan peserta didik dan/atau sendiri membuat 

rangkuman/simpulan pelajaran 

b) melakukan penilaian dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang 

sudah dilaksanakan secara konsisten dan terprogram 

c) Memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil 

pembelajaran 

d) Merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk 

pembelajaran remidi, program pengayaan, layanan konseling 

dan/atau memeberikan tugas baik tugas individu maupun 

kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik 

e) Menyampaikan rencana pembelajaran pada pertemuan 

berikutnya. 
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b. Tahap Pengamatan 

Pengamatan dilaksanakan pada saat tindakan berlangsung. 

Observer membantu peneliti untuk mengamati aktivitas siswa pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung. Observer mengamati melalui 

lembar pengamatan dengan mengamati setiap aktivitas guru dan 

aktivitas siswa berlangsung pada saat proses pembelajaran. 

Pengamatan ini dilakukan untuk mengetahui kesesuaian 

pelaksanaan tindakan dengan rencana tindakan yang telah disusun 

sebelumnya, serta untuk mengetahui seberapa jauh pelaksanaan 

tindakan yang sedang berlangsung dapat menghasilkan perubahan yang 

diharapkan yaitu meningkatkan hasil belajar matematika siswa SDN 

Cicadas 01 Kecamatan Gunungputri Kabupaten Bogor. 

3. Tahap Refleksi 

Setelah peneliti melaksanakan proses pembelajaran maka peneliti 

dan observer melakukan refleksi. Data hasil belajar, Instrumen penilaian 

perencanaan, serta lembar pengamatan kemudian didiskusikan bersama 

guru pengamat (observer) untuk menemukan kekurangan atau kelebihan 

dengan melihat apa yang perlu diperbaiki serta merencanakan ke siklus 

berikutnya. 

E. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini secara garis besar 

terbagi dua yaitu instrumen pembelajaran dan instrumen pengumpulan data. 

1. Instrumen Pembelajaran 

Pembelajaran merupakan suatu proses kegiatan yang ditata dan 

diatur sedemikian rupa dengan didasarkan pada berbagai aspek, untuk 

memperoleh hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran oleh karena 

itu diperlukan instrumen-instrumen pembelajaran yang meliputi : 

a. Kurikulum 

Kurikulum adalah seperangkat rencana dan pengaturan mengenai 

tujuan, isi, dan bahan pembelajaran. Kurikulum sebagai pedoman 
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penyelenggaraan kegiatan pembelajaran yang bertujuan untuk 

mencapai pendidikan tertentu. 

 

b. Silabus 

Silabus adalah rencana pembelajaran pada suatu kelompok mata 

pelajaran atau tema tertentu yang mencakup standar kompetensi dasar, 

materi pokok atau pembelajaran, indikator, penilaian, alokasi waktu, 

dan sumber belajar. Silabus juga sebagai pedoman penulisan rencana 

pelaksanaan pembelajaran.  

c. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran merupakan rencana tindakan 

yang akan dilaksanakan dalam suatu pembelajaran. Rencana 

pelaksanaan pembelajaran sebagai proses persiapan guru dalam 

mengajar yang dirancang untuk setiap kali pertemuan, siklus kali 

pertemuan atau siklus mencapai tujuan yang telah ditentukan. 

d. Lembar Kerja Siswa  

Lembar Kerja Siswa adalah lembar kegiatan yang dilakukan siswa 

pada kegiatan pembelajaran. Lembar kerja siswa berguna untuk 

mengetahui dan menambah pengetahuan siswa . 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk mengetahui tingkat keberhasilan tindakan dalam menggunakan 

media garis bilangan, akan dilakukan dengan menggunakan instrument. 

Instrumen pemngumpul data tersebut terdiri dari dua instrumen yaitu 

instrumen tes dan instrumen non tes. 

a. Instrumen Tes 

Alat pengumpulan data tes bersifat mengukur, dilakukan 

dengan teknik tes yaitu pelaksanaan penilaian dengan menyajikan 

serangkaian pertanyaan yang harus dijawab oleh siswa. Bentuk 

instrumen tes yaitu cara tertulis dengan bentuk soal-soal isian atau 
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melengkapi uraian. Setiap bentuk soal diberikan pada setiap siklus, 

baik secara kelompok ataupun individual. Pemberian tes dilakukan 

untuk mengetahui kemajuan hasil belajar siswa  terhadap penggunaan 

media garis bilangan. 

b. Instrumen Non Tes 

Instrumen yang digunakan adalah instrumen penilaian 

perencanaan dan lembar observasi, instrumen penilaian perencanaan 

dipergunakan untuk menilai rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). 

Lembar observasi dipergunakan untuk mengamati proses 

pembelajaran yang sedang berlangsung. Proses pembelajaran yang di 

amati yaitu pembelajaran menggunakan media garis bilangan yang 

tercermin dari aktivitas guru dan siswa pada saat pembelajaran 

dikelas. Instrumen penilaian perencanaan dan lembar observasi 

merupakan alat bantu menganalisa dan merefleksi, kegunaannya untuk 

perbaikan di kegiatan pada siklus berikutnya. 

F. Pengolahan dan Analisis Data 

Pengolahan data yang akan dilakukan dalam penelitian kali ini yaitu 

mendeskripsikan data yang dianalisis, setelah itu hasil dari setiap siklus akan 

dianalisis dan direfleksi. Untuk perbaikan pada siklus berikutnya data yang 

akan di olah disajikan dalam bentuk persentase. 

Untuk mengetahui hasil belajar tuntas atau tidak, digunakan acuan dengan 

nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) dikelas IV yaitu 68. Pada penelitian 

ini siswa secara keseluruhan dikatakan tuntas belajar apabila telah mencapai 

nilai KKM. Setelah data-data yang diperlukan terkumpul, langkah selanjutnya 

adalah mengolah data hasil tes dengan langkah yaitu pada tahap ini data 

jawaban tes siswa yang terkumpul kemudian dianalisis dengan diberi skor, 

kemudian dilihat tingkat penguasaan siswa dalam memahami pelajaran 

matematika pada pokok bahasan penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat. 

Untuk menghitung persentase hasil belajar siswa  secara keseluruhan terlebih 
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Rata-rata Hasil Belajar Siswa = 

dahulu mencari rata-rata tingkat penguasaan setiap siswa  digunakan 

perhitungan sebagai berikut : 

     Skor jawaban benar 

     Jumlah seluruh soal 

Untuk menghitung rata-rata nilai hasil belajar siswa 

   

(TP) Seluruh Siswa  

       Banyaknya Siswa  

Tingkat Penguasaan  = x 100 

 


